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        FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN STATUS IMUNISASI 

LANJUTAN BADUTA DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS TAMALATE 

A. KARASTERISTIK RESPONDEN 

No. Responden              : 

A1 Nama Ibu ……………. 

A2 Umur Ibu ……………. 

A3 Umur Bayi ……………. 

A4 Jumlah Anak ……………. 

A5 Pekerjaan Ibu 1. Ibu Rumah Tangga 

2. Pegawai Negeri Sipil 

3. Pegawai swasta 

4. Wiraswasta 

5. Petani 

6. Lainnya……………… 

A6 Pendidikan Terakhir Ibu 1. Tidak Sekolah/Tidak Tamat SD 

2. Tamat SD 

3. Tamat SMP atau Sederajat 

4. Tamat SMA atau Sederajat 

5. Tamat Perguruan Tinggi/D3 

A7 Jenis imunisasi yang sudah 

diberikan pada bayi 

     Imunisasi DPT-HB-HiB 4 

     Imunisasi Campak/MR 2 

A8 Siapa yang membawa bayi 

ke tempat imunisasi 

lanjutan? 

 

………………….……………… 

A9 Apa alasan bayi tidak 

diimunisasi lanjutan? (diisi 

jika imunisasi tidak 

lengkap) 

 

………………….……………… 

B. PENGETAHUAN TENTANG IMUNISASI LANJUTAN 

B1 Apa saja yang termasuk imunisasi lanjutan? 

 

a.BCG dan Polio c.DPT-HB-HiB 4 dan MR 2 

b. Malaria d.DPT-HB-HiB 3 dan Polio 1 
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B2 Apakah manfaat imunisasi lanjutan bagi bayi? 

a.Memberi pelindung tambahan 

bagi imunisasi dasar 

c.Mengobati penyakit 

b.Mencegah bayi demam d.Memberikan rasa nyaman pada 

bayi 
 

B3 Pada umur berapa imunisasi lanjutan DPT-HB-HiB diberikan? 

a.18 bulan c.Minimal 24 jam setelah lahir 

b.12 bulan d.16 bulan 
 

B4 Berapa kali imunisasi DPT-HB-HiB diberikan? 

a.1 kali c.3 kali 

b.2 kali d.4 kali 
 

B5 Pada umur berapa imunisasi lanjutan campak diberikan? 

a.15 bulan c.18 bulan 

b.14 bulan d.17 bulan 
 

B6 Berapa kali imunisasi campak diberikan? 

a.1 kali c.3 kali 

b.2 kali d.4 kali 
 

B7 Apabila bayi sedang sakit apakah bisa diimunisasi? 

a.Tidak diberikan c.Diberikan 1 dosis 

b.Diberikan setengah dosis d.Diberikan 1 dosis dan antibiotik 
 

B8 Penyakit apa yang dapat dicegah dengan imunisasi DPT-Hb-HiB? 

a.Difteri, pertusis, tetanus, 

hepatitis B, dan radang otak 

c.Difteri, pertusis, malaria, dan 

campak 

b.Difteri, malaria, dan hepatitis B d. Difteri, pertusis, malaria, 

campak, dan radang otak 
 

B9 Penyakit apa yang dapat dapat dicegah dengan imunisasi MR? 

a.Difteri c.Campak 

b.Malaria d. Pertusis 
 

B10 Tindakan apa yang harus diberikan kepada bayi yang mengalami demam 

pasca imunisasi? 

a.Diimunisasi lagi c.Dibawa ke dokter 

b.Bayi dimandikan d.Diberi makanan 
 

C. PEKERJAAN IBU 

C1 Saat ibu bekerja, apakah ibu menyempatkan membawa anak ibu untuk 

diimunisasi lanjutan? 

a.Ya                                        b. Tidak 

 



 

 
 

 

C2 Pernahkah ibu tidak membawa anak ibu untuk diimunisasi lanjutan dengan 

alasan ibu bekerja? 

a. Ya                                        b. Tidak 

 

C3 Saat ibu bekerja dan tidak bisa membawa anak ibu untuk diimunisasi 

lanjutan, apakah ibu mencari pengganti? 

   a.Ya                                        b. Tidak 

 

D. DUKUNGAN KELUARGA 

D1 Apakah keluarga ibu sering mengingatkan ibu dalam pelaksanaan imunisasi 

lanjutan? 

   a.Ya                                        b. Tidak 

 

D2 Apakah keluarga ibu menemani ibu di tempat imunisasi lanjutan? 

a. Ya                                        b. Tidak 

 

 

 

D3 Apakah keluarga ibu menggantikan ibu membawa anak ibu untuk 

diimunisasi lanjutan saat sedang berhalangan? 

a. Ya                                        b. Tidak 

 

D4 Apakah keluarga ibu mengantar ibu ke tempat imunisasi lanjutan? 

a. Ya                                        b. Tidak 

 

D5 Apakah keluarga ibu memberikan uang untuk biaya transportasi ke tempat 

imunisasi lanjutan? 

a. Ya                                        b. Tidak 

 

D6 Apakah keluarga ibu memberikan informasi tentang manfaat imunisasi 

lanjutan? 

a. Ya                                        b. Tidak 

 

D7 Apakah keluarga ibu memberikan informasi tentang waktu pelaksanaan 

imunisasi lanjutan? 

a. Ya                                        b. Tidak 

 



 

 
 

 

E. PERAN PETUGAS KESEHATAN 

E1 Apakah anak ibu pernah tidak diimunisasi lanjutan dengan alasan vaksin 

habis? 

a. Ya                                        b. Tidak 

E2 Apakah ibu puas dengan pelayanan yang diberikan oleh petugas kesehatan 

terkait imunisasi lanjutan? 

a. Ya                                        b. Tidak 

 

E3 Apakah petugas kesehatan memberikan pelayanan imunisasi lanjutan tepat 

waktu? 

a. Ya                                        b. Tidak 

 

E4 Apakah petugas kesehatan ramah dalam memberikan pelayanan imunisasi 

lanjutan? 

a. Ya                                        b. Tidak 

 

E5 Apakah petugas kesehatan sabar dalam memberikan pelayanan imunisasi 

lanjutan? 

a. Ya                                        b. Tidak 

 

E6 Apakah petugas kesehatan memberikan informasi tentang manfaat imunisasi 

lanjutan kepada ibu? 

a. Ya                                        b. Tidak 

 

E7 Apakah petugas kesehatan teliti dalam melakukan pelayanan imunisasi 

lanjutan? 

a. Ya                                        b. Tidak 

 

E8 Apakah petugas kesehatan berpenampilan baik dan rapi pada saat pemberian 

imunisasi lanjutan? 

a. Ya                                        b. Tidak 

 

E9 Apakah petugas kesehatan memberikan kesempatan ibu untuk bertanya pada 

saat imunisasi lanjutan? 

a. Ya                                        b. Tidak 

 

 



 

 
 

 

 

KUNCI JAWABAN KUESIONER 

Pengetahuan tentang Imunisasi Lanjutan 

Nomor Soal Indikator Kunci Jawaban 

B1 Jenis Imunisasi Imunisasi DPT-HB-Hib (Pentavalen) 

Imunisasi Campak 

B2 Manfaat Imunisasi Memberikan pelindung tambahan (booster) 

bagi imunisasi dasar yang telah diberikan 

sebelumnya 

B3 Jadwal Imunisasi Imunisasi lanjutan DPT-HB-HiB diberikan 

pada umur 18 bulan 

B4 Dosis Imunisasi Imunisasi DPT-HB-HiB diberikan sebanyak 4 

kali 

B5 Jadwal Imunisasi Imunisasi lanjutan campak diberikan pada umur 

18 bulan 

B6 Dosis Imunisasi Imunisasi campak diberikan sebanyak 2 kali 

B7 Hambatan 

imunisasi 

Tidak diberikan imunisasi ketika bayi sakit 

B8 Penyakit yang 

dapat dicegah 

Penyakit yang dapat dicegah oleh imunisasi 

DPT-Hb-HiB adalah difteri, pertusis, tetanus, 

hepatitis B, radang otak 

B9 Penyakit yang 

dapat dicegah 

Penyakit yang dapat dicegah oleh imunisasi 

MR adalah campak 

B10 KIPI Dibawa ke dokter atau tempat layanan 

kesehatan 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 
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HASIL ANALISIS 

A. Univariat 

1. Status Imunisasi 

Status Imunisasi Lanjutan Baduta 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Tidak Lengkap 30 24.6 24.6 24.6 

Kurang Lengkap 50 41.0 41.0 65.6 

Lengkap 42 34.4 34.4 100.0 

Total 122 100.0 100.0  

 

2. Pengetahuan Ibu 

Tingkat Pengetahuan Ibu 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Kurang 50 41.0 41.0 41.0 

Cukup 72 59.0 59.0 100.0 

Total 122 100.0 100.0  

 

3. Pendidikan Ibu 

Pendidikan Ibu 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Tidak Sekolah/Tidak Tamat 

SD 

2 1.6 1.6 1.6 

Tamat SD 18 14.8 14.8 16.4 

Tamat SMP/sederajat 24 19.7 19.7 36.1 

Lampiran 4 



 

 
 

Tamat SMA/sederajat 68 55.7 55.7 91.8 

Tamat PT/D3 10 8.2 8.2 100.0 

Total 122 100.0 100.0  

4. Pekerjaan Ibu 

Pekerjaan Ibu 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Ibu Rumah Tangga 113 92.6 92.6 92.6 

Pegawai swasta 7 5.7 5.7 98.4 

Wiraswasta 2 1.6 1.6 100.0 

Total 122 100.0 100.0  

 

5. Paritas Ibu 

Jumlah Anak 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

1 40 32.8 32.8 32.8 

2 41 33.6 33.6 66.4 

3 27 22.1 22.1 88.5 

4 13 10.7 10.7 99.2 

6 1 .8 .8 100.0 

Total 122 100.0 100.0  

 

6. Dukungan Keluarga 

Dukungan Keluarga 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Kurang 33 27.0 27.0 27.0 

Baik 89 73.0 73.0 100.0 

Total 122 100.0 100.0  

 

 



 

 
 

 

 

7. Peran Petugas Kesehatan 

Peran Petugas Kesehatan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Kurang 1 .8 .8 .8 

Baik 121 99.2 99.2 100.0 

Total 122 100.0 100.0  

 

B. Bivariat 

1. Hubungan Antar Variabel 

a. Variabel Pengetahuan Ibu dengan Status Imunisasi Lanjutan 

Baduta 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 13.024
a
 2 .001 

Likelihood Ratio 13.472 2 .001 

Linear-by-Linear 

Association 

12.886 1 .000 

N of Valid Cases 122   

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum 

expected count is 12.30. 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

b. Variabel Pendidikan Ibu dengan Status Imunisasi Lanjutan 

Baduta 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 17.916
a
 2 .000 

Likelihood Ratio 17.828 2 .000 

Linear-by-Linear 

Association 

6.478 1 .011 

N of Valid Cases 122   

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum 

expected count is 10.82. 

 

c. Variabel Pekerjaan Ibu dengan Status Imunisasi Lanjutan Baduta 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 12.877
a
 2 .002 

Likelihood Ratio 13.537 2 .001 

Linear-by-Linear 

Association 

10.375 1 .001 

N of Valid Cases 122   

a. 3 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum 

expected count is 2.21. 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

d. Variabel Paritas Ibu dengan Status Imunisasi Lanjutan Baduta 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 4.496
a
 2 .106 

Likelihood Ratio 4.662 2 .097 

Linear-by-Linear 

Association 

4.050 1 .044 

N of Valid Cases 122   

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum 

expected count is 10.08. 

 

e. Variabel Dukungan Keluarga dengan Status Imunisasi Lanjutan 

Baduta 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 10.215
a
 2 .006 

Likelihood Ratio 10.228 2 .006 

Linear-by-Linear 

Association 

1.953 1 .162 

N of Valid Cases 122   

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum 

expected count is 8.11. 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

f. Variabel Peran Petugas Kesehatan dengan Status Imunisasi 

Lanjutan Baduta 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 1.452
a
 2 .484 

Likelihood Ratio 1.796 2 .407 

Linear-by-Linear 

Association 

.017 1 .897 

N of Valid Cases 122   

a. 3 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum 

expected count is .25. 
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